













1.1 Latar Belakang  
Post partum merupakan masa sesudah persalinan atau biasa disebut 
dengan masa nifas. Dalam bahasa latin, waktu tertentu setelah melahirkan 
anak disebut puerperium, berasal dari kata puer, yang artinya bayi dan parous 
artinya melahirkan. Dapat disimpulkan bahwa puerperium merupakan masa 
pemulihan seorang ibu setelah melakukan persalinan sehingga fungsi 
kandungan seorang ibu kembali seperti sebelum kehamilan, untuk 
mengembalikan masa pemulihan membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu 
6-8 minggu (Bihayatun, 2009). 
Puerperium memiliki beberapa period, yaitu puerperium dini, 
puerperiu intermedial, dan remote puerperium. Puerperium dini, yaitu masa 
pemulihan bagi seorang ibu yang telah diperbolehkan untuk melakukan 
aktivitas seperti berdiri dan berjalan-jalan kurang lebih sampai 40 hari. 
Puerperium intermedial, yaitu masa pemulihan secara menyeluruh pada alat 
genetal yang lamanya 6-8 minggu. Sementara remote puerperium merupakan 
waktu yang dibutuhkan untuk sehat secara sempurna terutama jika saat 
persalinan terdapat komplikasi. Waktu untuk sehat secara sempurna bisa 
berminggu-minggu, bulan atau tahun (Mochtar dalam Indryani 2013). 
Persalinan merupakan proses yang dialami oleh seorang wanita yang 
memiliki kehamilan sudah mencapai waktu 9 bulan. Menurut Susanto (dalam 
Kustini, 2011) mengatakan bahwa proses persalinan sering menjadi penyebab 











persalinan yang tidak berjalan dengan lancar sehingga dapat menimbulkan 
beberapa dampak pada aktivitas sehari-hari seperti susah untuk menahan 
kencing atau biasanya disebut sebagai inkontinensia urine, prolaps organ 
pelvis, serta terdapat gangguan pada fungsi seksualnya. 
Inkontinensia urine merupakan hilangnya control kemih yang terlihat 
jelas dan cukup berat sehingga dapat menimbulkan masalah social atau 
masalah hygiene (Morgan& Hamilton,2009). Wanita lebih tinggi terkena 
inkontinensia urine dibandingkan laki-laki. Wanita dengan inkontinensia urine 
akan terlihat setelah usia 30 tahun, hal ini akibat dari kehamilan dan 
persalinan. Terjadi peningkatan pada tingkat kejadian stress inkontinensia 
urine, 7% mengalami peningkatan pada kelompok berusia 10-29 tahun, 26% 
pada wanita berusia 30-40 tahun, dan 36% pada kelompok berusia 10-29 
tahun, 26% pada wanita berusia 30-40 tahun, dan 36% pada kelompok 
berusia 45-60 tahun. Sebuah penelitian yang dilakukan Chiarelli dan Campbell 
dengan menggunakan metode wawancara menyebutkan 336 wanita yang 
didekati dan 304 partisipan, 64 orang mengalami stress inkontinensia urine 
selama kehamilan dan 42% memiliki inkontinensia urine saat berada di bulan 
terakhir kehamilan ke tujuh. Diantara 19 orang yang mengalami inkontinensia 
urine, 25% mengatakan kehilangan urin hanya beberapa tetes, 57% 
kehilangan urine yang cukup banyak sehingga dapat membasahi pakaian 
dalam, dan 18% mengatakan kerugian arah (Staskin dan Cardozo, 2006).  
Berdasarkan studi penelitian yang telah saya lakukan, dari 10 orang 
yang di dekati 7 orang diantaranya mengatakan mengalami inkontinensia 
urine setelah melahirkan dengan keluhan kehilangan urine yang cukup 











menimbulkan keresahan pada diri ibu tersebut dan 3 orang mengatakan tidak 
mengalami gangguan inkontinensia urine. Oleh karena itu, untuk mengatasi 
inkontinensia urine yang dapat menyebabkan kegelisahan pada ibu pasca 
melahirkan, ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal 
tersebut salah satunya dengan cara kegel exercise. 
Menurut Depkes RI (1994 dalam Nursalam dan Fransisca,2009) 
mengatakan bahwa kegel exercise merupakan serangkaian kegiatan fisik yang 
dilakukan dengan tujuan memeberi manfaat untuk kemampuan fisik manusia 
apabila dilakukan dengan tepat dan terarah. Lamanya latihan dapat ditentukan 
berdasarkan nilai denyut jantung optimal setiap selesai melakukan latihan. 
Ada beberapa tingkatan intensitas latihan secara umum yaitu: ringan (<50% 
kapasitas maksimal), sedang (50-70% kapasitas maksimal), dan berat (>70% 
kapasitas maksimal) (Nursalam dan Fransisca,2009).  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahajeng (2010), pentingnya 
dilakukan senam kegel terhadap ibu post partum didukung  oleh hasil analisa  
yang di lakukan  dalam penelitiannya bahwa rata – rata hasil pengukuran 
kekuatan otot dasar panggul pada ibu postpartum yang tidak melakukan 
latihan otot panggul memiliki hasil pengukuran yang menunjukkan terdapat 
selisih antara pengukuran otot panggul pre dan post pada ibu pasca 
melahirkan sebesar 68.6%. Penelitian ini membuktikan latihan otot dasar 
panggul secara mandiri memberikan perbaikan kekuatan otot dasar panggul. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Gambaran Kemampuan Fungsi Eliminasi Urine 











Exercise” di harapkan nantinya ibu post partum tertarik untuk melakukan 
kegel exercise serta mampu mengatasi permasalah yang di hadapinya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka didapatkan rumusan 
masalah pada penelitian ini, yaitu bagaimana gambaran kemampuan fungsi 
eliminasi urine pada ibu postpartum Seksio Caesarea (SC) (studi pada ibu 
yang melakukan kegel exrcise). 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
gambaran kemampuan fungsi eliminasi urine pada ibu postpartum Seksio 
Caesarea (SC) (studi pada ibu yang melakukan kegel exrcise). 
1.4 Manfaat penelitian 
a. Bagi Institusi Keperawatan 
Memperkaya wawasan penulisan karya ilmiah tentang kegel exercise dan 
sebagai bahan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 
b. Bagi Tempat Penelitian 
Menjadi masukan bagi pengembangan konsep kebijakan dalam 
kesehatan. 
c. Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman dalam 
melakukan penelitian dan juga dapat mengaplikasikan atau menerapkan 
ilmu yang telah dipelajari sebagai proses berfikir ilmiah dalam memahami 













d. Bagi Responden 
Dapat meningkatkan kualitas kesehatan dengan menerapkan kegel exercise 
sebagai dasar pemulihan fungsi fisiologi tubuh. 
1.5 Keaslian Penelitian 
1. Eddy Arsyad, David Lotisna, Nusratuddin Abdullah (2012), dengan judul 
penelitian “Hubungan terhadap stress Inkontinensia Urine postpartum 
pada wanita Primigravida”. Penelitian ini dilakukan BLU RS.Dr.Wahidin 
Sudirohusodo dan dibeberapa rumah sakit yaitu RS.Wahidin 
Sudirohusodo, RSKDIA. St. Fatimah, RS.Bhayangkara, RS. Haji, RS. 
Syech Yusuf Gowa, dan RS Salewangang Maros. Sampel penelitian adalah 
ibu hamil trimester 3 dengan preeklamsia dan kehamilan normal yang 
memenuhi criteria inklusi. Populasi pada penelitian ini adalah semua 
wanita baru pertama kali hamil (primigravida) umur kehamilan >32 
minggu sampai umur kehamilan aterm. Didapatkan 60 ibu hamil yang 
memenuhi criteria inklusi yang dibagi dalam dua kelompok, 30 sampel 
yang mengikuti senam kegel dan 30 sampel sebagai control (tidak 
mengalami senam kegel). Penilaian terhadap kejadian stress inkontinensia 
urine pada penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok yang melakukan 
senam kegel lebih rendah (13,3%) dibandingkan dengan kelompok yang 
melakukan control (tidak melakukan senam kegel) (63,3%). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa senam kegel selama kehamilan dapat menurunkan 
terjadinya kasus stress inkontinensia urine ibu postpartum khususnya 











2. Rahajeng (2010), Efek Latihan Kegel pada Kekuatan Otot Dasar Panggul 
Ibu Pasca Persalinan di RSU Dr. Saiful Anwar Malang. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui efek latihan otot dasar panggul pada 
kekuatan otot dasar panggul. Desain penelitian randomized clinical trial. 
Populasi dalam penelitian ini dilakukan pada ibu postpartum yang telah 
melahirkan 4 minggu pasca senam kegel. Evaluasi dilakukan di awal dan 
setiap 4 minggu sekali selama 12 minggu dengan menggunakan 
perineometer sebagai instrument. Pada kelompok control tidak 
didapatkan perbedaan kekuatan otot panggul sesudah 4-12 minggu bila 
dibandingkan kondisi awal. Hasil uji independent sampel t test 
menunjukkan bahwa perubahan otot dasar panggul sesudah 12 minggu 
pada kelompok perlakuan lebih tinggi secara bermakna dibandingkan 
control. Penelitian ini membuktikan latihan otot dasar panggul secara 
mandiri memberikan perbaikan kekuatan otot dasar panggul sejak 4 
minggu pertama hingga 12 minggu. 
3. S.Morkved,K. Bo (1997) The effect of postpartum pelvic floor muscle exercise in the 
prevention and treatment of urinary incontinence. The aim of this study was to 
evaluate the effect of postpartum pelvic floor muscle exercise in the 
prevention and treatment of urinary incontinence. A prospective 
comparison design of 99 matched pairs (n=198) of mothers, a training 
group and a control group, was used. Eight weeks postpartum the 
training group attended an 8-week intensive pelvic floor muscle exercise 
course, training in groups led by a physical therapist for 45 minutes once 
a week. In addition they were asked to exercise at home at least three 











postpartum instructions from the hospital. Pelvic floor muscle strength 
was measured pretreatment at the eighth, and post-treatment at the 16th 
week after delivery, using a vaginal balloon catheter connected to a 
pressure transducer. Vaginal palpation and observation of inward 
movement of the balloon catheter during contraction were used to test 
the ability to perform correct the pelvic floor muscle contraction. Urinary 
leakage was registered by interview, specially designed instruments to 
measure how women perceive SUI, and a standardized pad test. At 
baseline (8 weeks postpartum) there was no significant difference in the 
number of women with urinary incontinence in the training group 
compared to the control group. At 16 weeks postpartum, after the 8-
week treatment period, there was a significant (P<0.01) difference in 
favor of the training group. In addition, a significantly greater 
improvement in pelvic floor muscle strength between test 1 and test 2 
was found in the training group compared to the control group. The 
results show that a specially designed postpartum pelvic floor muscle 
exercise course is effective in increasing pelvic floor muscle strength and 
reducing urinary incontinence in the immediate postpartum period. 
 
